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ABSTRAK
Miter Case adalah bagian dari mesin harvester Dimana Miter case berfungsi sebagai

gearbox atau rumah roda gigi yang mengubah arah putaran tenaga dari mesin utama ke
sistem transmisi lainnya, seperti auger pengumpan, pemotong, dan sistem pemisah.
Komponen ini penting untuk mendistribusikan tenaga secara efisien ke berbagai bagian
mesin harvester.

Dalam pembuatan Miter Case dibuat dengan menggunakan teknologi pengecoran logam
yang membutuhkan sebuah pola dalam pembentukan rongga cetaknya. Pola ini perlu
dirancang dan dibuat sesuai standar yang telah ditetapkan. Rancangan tersebut menjadi
acuan dalam proses pembuatan yang meliputi penentuan jenis pola, bahan pola, kaidah pola,
sambungan kayu, arah serat kayu, perancangan gambar pola dan kotak inti, operational plan,
kebutuhan bahan dan biaya estimasi dan operasional produksi. Tahap selanjutnya yaitu
proses pembuatan yang terdiri dari pembuatan pola dan kotak inti, kontrol kualitas pola dan
kotak inti, serta proses trial pola dan kotak inti untuk memastikan tidak adanya masalah
dalam pembuatan cetakan dan inti hingga proses assemby. Perencanaan tersebut dilakukan
guna menunjang setiap prosesnya yang membuat pekerjaan menjadi terencana dengan hasil
yang efektif dan efisien. Pembuatan pola dan kotak inti impeller dibuat manual.. Hasil
pembuatan pola dan kotak inti dilakukan inspeksi untuk kontrol kualitas dimensi. Pembuatan
pola dan kotak inti Miter Case diestimasikan menghabiskan biaya produksi sebesar Rp
4.168.035,- sedangkan biaya aktual produksi nya menghabiskan biaya sebesar Rp
4.245.558,- Meskipun terdapat kendala dan masalah dalam proses pembuatannya, namun
pembuatan pola dan kotak inti Miter Case dapat diselesaikan dengan baik. Sehingga dapat

sesuai dengan yang dirancang dan direncanakan.

Kata Kunci: Miter Case , Perancangan, Pembuatan, Pola, Kotak Inti,
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dalam era pertanian modern, mekanisasi merupakan salah satu aspek penting yang
mendukung peningkatan produktivitas dan efisiensi kerja. Salah satu bentuk mekanisasi yang
paling umum digunakan adalah mesin panen gabungan atau combine harvester, yang mampu
melakukan beberapa proses panen sekaligus, seperti memotong, merontokkan, memisahkan,
dan membersihkan hasil panen. Keberadaan mesin ini sangat membantu petani dalam
menghemat waktu, tenaga kerja, dan biaya operasional, khususnya dalam skala pertanian yang

luas.

Di balik kinerja mesin harvester yang kompleks tersebut, terdapat berbagai sistem mekanik
yang saling terhubung dan bekerja secara sinergis. Salah satu komponen penting dalam sistem
transmisi mekanik pada mesin harvester adalah miter case. Komponen ini berfungsi sebagai
unit pengubah arah putaran, biasanya dari arah horizontal ke vertikal (atau sebaliknya),
dengan memanfaatkan mekanisme roda gigi bevel. Dengan kata lain, miter case merupakan
bagian dari sistem gearbox yang bertugas mendistribusikan tenaga dari mesin utama ke
berbagai komponen fungsional mesin panen, seperti pemotong (cutter head), auger

pengangkut, fan pembersih, hingga roda penggerak.

Miter case biasanya terletak pada titik-titik strategis dalam sistem transmisi, terutama di
lokasi di mana perubahan arah gerak dibutuhkan. Perannya sangat Kkrusial dalam
mempertahankan efisiensi daya, menjaga presisi rotasi komponen, dan mendukung
keberlangsungan kerja mesin panen dalam jangka waktu yang lama. Mengingat beban kerja
yang tinggi dan kondisi operasional yang ekstrem di lapangan seperti kelembaban tinggi,
lumpur, debu, serta gesekan konstan miter case harus dirancang dengan ketahanan mekanis

yang tinggi serta sistem pelumasan yang andal.
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Gambar 1.1 Letak Miter case Pada Mesin Harvester

Cylinder Barrel

Miter case pada mesin harvester adalah komponen penting yang berfungsi sebagai gearbox
atau rumah roda gigi yang mengubah arah putaran dan mendistribusikan tenaga dari sumber
utama (biasanya mesin utama atau PTO) ke bagian-bagian kerja lainnya, seperti pemotong,
pengumpan, atau penggerak roda.

Gambar 1.2 Part Miter Case

Miter case pada mesin harvester memerlukan stabilitas yang tinggi karena miter case
bekerja dalam kondisi penuh getaran dari putaran tinggi poros dan beban lapangan. Oleh
karena itu, untuk pembuatan Miter Case diperlukannya teknologi pengecoran logam karena
bentuknya yang rumit dan kekuatan material yang harus memenuhi syarat. Sehingga

dibutuhkan material yang stabil, elongasi rendah, mampu menahanan tekanan pada tekanan



kerja 4mpa atau 40 bar.Serta temperatur kerja maksimal 120°C. Sehingga, dipilih FC 200
sebagai material yang tepat dan sesuai.Material FC200 nanti akan diuji dengan pengujian
standar JIS G 5501.

Untuk menunjang pembuatan Miter Case dengan material besi cor yaitu grey cast iron maka
digunakan media cetak sand moulding agar terjadi pendinginan yang lambat sehingga dapat
terbentuk grafit. Tentu dalam pembuatan Miter Case ini menggunakan teknologi pengecoran
logam maka diperlukan pembuatan pola coran.Pembuatan pola coran impeller digunakan
pola yang berbahan kayu untuk mempermudah pembuatan dan pencabutan pola dari cetakan.

Pembuatan pola Miter Case diperlukan teknik dan ketelitian. Pembuatannya dimulai
dengan tahap perancangan yang terdiri dari penentuan bahan pola, jenis pola, kaidah pola,
sambungan kayu, arah serat kayu, perancangan gambar pola dan kotak inti, operational plan,
kebutuhan bahan dan biaya estimasi dan operasional produksi. Tahap selanjutnya yaitu
proses pembuatan yang terdiri dari pembuatan pola dan kotak inti, kontrol kualitas pola dan
kotak inti, serta proes trial pola dan kotak inti untuk memastikan tidak adanya masalah dalam
pembuatan cetakan dan inti hingga proses assembling. Perencaan tersebut dilakukan untuk
menunjang setiap prosesnya yang membuat pekerjaan menjadi terencana dengan hasil yang

efektif dan efisien.Sehingga Pola

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada laporan Teknik proyek akhir ini penulis akan menitik beratkan

pada proses perancangan dan pembuatan pola, yaitu:

1.

2
3.
4

Bagaimana teknik pembuatan gambar teknik Miter Case?
Bagaimana perancangan pola dan kotak inti Miter Case?
Bagaimana pembuatan pola dan kotak inti Miter Case?

Bagaimana perhitungan biaya pembuatan pola dan kotak Miter Case?

1.3 TUJUAN

Adapun tujuan dari laporan proyek akhir ini yaitu:

1.
2.
3.
4.

Merancang untuk menghasilkan gambar sesuai dengan produk dan fungsinya
Membuat pola dan kotak inti pada Miter Case sesuai standar
Melakukan proses Quality control pada pola dan kotak inti benda Miter case

Menghitung biaya produksi pembuatan pola dan kotak inti pada benda Miter Case



1.4 RUANG LINGKUP
1. Pembuatan gambar teknik Miter Case

2. Perancangan pola dan kotak inti Miter Case
3. Pembuatan pola dan kotak inti Miter Case

4. Perhitungan biaya etimasi dan biaya produksi pola Miter Case

1.5 Sistematika Penulisan Laporan

Pada karya tulis ini akan dijelaskan hasil dari semua proses yang telah dilakukan
dalam pembuatan dan perencanaan produk cor Miter Case. Berikut merupakan
sistematika penulisan laporan teknik yang terdapat pada laporan ini :

A. Bab | Pendahuluan

Memuat latar belakang pemilihan produk serta penentuan material yang akan
digunakan, tujuan, rumusan masalaha dan sistematika penulisan laporan teknik hasil
pelaksanaan program proyek akhir.

B. Bab Il Laporan Kerja

Memuat laporan kerja dari mulai metodologi pelaksanaan, tahapan penentuan
rancangan pola dan kotak inti Miter Case sesuai kaidah, mencantumkan teori-teori dari
berbagai referensi, analisa hasil kerja.

C. Bab 111 Kesimpulan
Memuat hasil dari pelaksanaan proyek akhir yang telah dilakukan ini apakah sesuai

dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya atau tujuan tersebut tidak tercapai.

D. Lampiran
Memuat data-data pendukung yang digunakan selama pelaksanaan program proyek

akhir pembuatan pola dan kotak inti benda Miter Case.
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